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RINGKASAN

Ubay Dillah Marpaung, 1304290150, “’Respon Pertumbuhan Setek
Mawar (Rosa damascena Mill.) Terhadap Perendaman Ekstrak Bawang
Merah dan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit.”’Dibawah Bimbingan
Ir.Efrida Lubis M.P, Sebagai Ketua komisi Pembimbing dan Hadriman Khair
S.P.,M.Sc, sebagai anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian ini di
laksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Jalan Tuar No. 65 Kecamatan Medan Amplas, dengan ketinggian
tempat + 27 mdpl pada bulan Mei 2018 sampai bulan Agustus 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon pertumbuhan setek
batang mawar (Rosa damascene Mill.) Terhadap Perendaman Ekstrak Bawang
Merah dan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua
Faktor yang di teliti yaitu : 1. Faktor Perendaman Ekstrak Bawang Merah dengan
4 Taraf By = kontrol, By = (Dosis 300 ml/liter air), B, = (Dosis 600 ml/liter air),
B; = (Dosis 900 ml/liter air). 2. Faktor Pemberian Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit dengan 4 Taraf K, = control, K; = 20 gr/polybag, K, = 40
gr/polybag, K; = 60 gr/polybag. Parameter yang di ukur meliputi Awal Muncul
Tunas (hari), Tinggi Tunas (cm), Jumlah Tunas (tunas), Panjang Akar (cm), Berat
Kering (gr), Berat Basah (gr).

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh perendaman ekstrak
bawang merah terhadap pertumbuhan setek batang mawar pada semua parameter,
adanya pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh
terhadap pertumbuhan setek mawar pada semua parameter, dan tidak adanya
interaksi pada perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit pada semua parameter.



SUMMARY

Ubay Dillah Marpaung, 1304290150, > Growth Response Of Rose
(Rosa damascena Mill.) Cuttings to Soaking Ekstrak Onions and Oil Palm
Empty Fruit Bunches Compost’’. Under the guidance of Ir. Efrida Lubis M.P as
chairman of the supervising commission and Hadriman Khair S.P.,M.Sc as a
member of the supervising commission. The experiment was conducted on the
experimental field of Agricultural Faculty of Muhammadiyah University of
Sumatera road Tuar No. 65 Medan Amplas Subdistrict, Medan heigh of place
27 meters above sea level (mdpl) in June 2018 until August 2018.

This research aimed to know Growth Response Of  Rose (Rosa
damascena Mill.) Cuttings to Soaking Ekstrak Onions and Oil Palm Empty Fruit
Bunches Compost. This research was conducted by using Factorial Random
Block Design (RAK) Factorial, consisting of two factor sstudiet, namely : 1.
Immersion factor of red onion extract with 4 level B, = control, B; = 300 ml/water
water, B, = 600 ml/ water, B; = 900 ml/liter water. 2. Factors for giving empty
palm oil bunches compost 4 level Ky = control, K; = 20 g/polybag, K, = 40
g/polybag, K3 = 60 g/polybag. The parameters measured include the start of the
bud (day), shoot height (cm), number of buds (bud), root length (cm), dry weight
(9) and weight of rice (g).

The results of this study indicate that there is an effect of soaking red
onion extract on the growth of rose stem cuttings on all parameters, the influence
of oil palm empty bunch compost on the grouth of rose cuttings on all parameters,
and no interaction on soaking red union extract and giving empty coconut bunch
compost palm on all parameters.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Marga Rosa (Rosaceae), terdiri dari 150 jenis tanaman yang berbentuk
perdu dan tersebar luas di Asia, Eropa, Afrika Utara, dan Amerika Utara. Batang
mawar umumnya berduri, daun tersusun berseling, bergerigi, panjang antara 2,5 -
18 cm. Bunga mawar merupakan bunga yang atraktif, harum, dan tersusun
membentuk payung. Mawar merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh di daerah
dingin atau panas dan sangat toleran terhadap kondisi lingkungan, tumbuh sangat
baik pada tanah yang subur, kaya humus, dengan drainase dan kelembaban yang
baik. Untuk menghasilkan bunga yang baik, pemupukan dilakukan secara
berimbang (Siregar dkk., 2005).

Mawar dikenal sebagai tanaman hias yang dapat dimanfaatkan untuk
tanaman hias ditaman, bunga tabur, parfum, kosmetik dan obat-obatan.Nilai
ekonomi dan meningkatnya permintaan bunga mawar, maka pengembangan
budidaya mawar perlu diarahkan untuk skala agribisnis yang sesuai dengan
permintaan pasar (Hafizah, 2014).

Perbanyakan mawar dapat dilakukan melalui vegetatif dan generatif,
perbanyakan secara vegetatif dengan cara setek merupakan salah satu yang tepat
untuk mendapatkan bibit yang lebih banyak dalam waktu singkat dan hasilnya
sama dengan induknya dibandingkan dengan cara yang lainnya. Perbanyakan
setek salah satu kekurangannya adalah pertumbuhan akar sehingga sangat
dibutuhkan hormon yang unggul, dengan tujuan agar tanaman tumbuh dengan

baik (Yentina, 2011).



Setek merupakan teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan
cara menumbuhkan akar dan pucuk dari potongan atau bagian tanaman seperti
akar, batang, dan pucuk daun. Potongan atau bagian tanaman induk tersebut
ditanam di dalam media agar tumbuh menjadi tanaman baru (Roni, 2017).

Tanaman memerlukan unsur hara dan bahan organik untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Salah satunya adalah pupuk organik. pupuk organik
berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah
sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah, serta mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia (Nugraha, 2010).

Untuk menjaga agar hara dalam tanah tetap tersedia dalam keseimbangan,
maka salah satu langkah adalah memanfaatkan limbah kelapa sawit berupa tandan
kosong kelapa sawit (TKKS). Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan
limbah utama dari industri pengolahan kelapa sawit. Basis satu ton tandan buah
segar (TBS) yang diolah akan menghasilkan minyak sawit kasar (CPO) sebanyak
0,21 ton (21%) serta minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) dan sisanya
merupakan limbah dalam bentuk tandan buah kosong, serat, dan cangkang biji
yang jumlahnya masing-masing 23%, 13,5%, dan 5,5% dari tandan buah segar
(Darnoko, 2008).

Ningtyas dan Lia (2010) melaporkan bahwa kompos TKKS mengandung
unsur hara makro yaitu 14,5 % C Organik; 2,15% N-Total; 1,54 % P205; 0,15%
K20; pH (H20) 6,32 dan mengandung sedikit unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn,
Co, Fe, Bo, dan Mo.

Selain itu berbagai usaha untuk mempercepat pertumbuhan bibit banyak

dilakukan antara lain dengan zat pengatur tumbuh (ZPT), merupakan salah satu



upaya dalam membantu pertumbuhan tanaman, baik yang alami maupun buatan
(sintesis) masih menjadi kebutuhan penting dalam perlakuan terhadap tanaman
(Maretza, 2009).

Zat pengatur tumbuh yang sering diberikan dalam memacu perakaran
adalah auksin, namun harga relative mahal jika diberikan yang sintesis. Sebagai
pengganti auksin sintesis dapat digunakan bawang merah. Bawang merah
mengandung minyak atsiri, sikloaliin, metialiin, dihidroaliin, flavonglikosida,
kuersetin, saponin, peptide, fitohormon, vitamin dan zat pati. Selanjutnya Anonim
menambahkan fitohormon yang dikandung dalam bawang merah adalah auksin
dan giberelin (Marpaung dan Hutabarat 2015).

Berdasarkan ini penulis tertarik untuk melakukan pengujian pada kedua
bahan tersebut untuk mengetahui respon pertubumbuhan setek batang mawar

(Rosa damascene Mill.,).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan setek batang mawar (Rosa
damascene Mill.) dengan perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos

Tandan Kosong Kelapa Sawit.

Hipotesis

1. Adanya Pengaruh Perendaman Ekstrak Bawang Merah terhadap Pertumbuhan
Setek Tanaman Mawar.

2. Adanya Pengaruh Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap

Pertumbuhan Setek Tanaman Mawar.



3. Adanya Interaksi Perendaman Ekstrak Bawang Merah dan Pemberian
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan Setek

Tanaman Mawar.

Kegunanaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan S1 Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman mawar.



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman

Dalam sistematika tumbuhan (taksonomi), mawar diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub-divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Rosanales

Famili : Rosaceae

Genus : Rosa

Spesies : Rosa damascena Mill. (Windi, 2014).

Mawar merupakan tanaman semak berkayu dengan duri pada batang.
Daun mawar adalah daun majemuk yang terdiri dari 3, 5, 7 helai daun. Tulang
daun meyirip dengan tepi daun bergerigi. Kelopak bunga mawar terdiri dari lima
helai atau kelipatannya. Dalam satu tangkai bunga potong akan tumbuh 1 — 6
kuncup bunga, tetapi tidak semuanya dibiarkan tumbuh. Hal ini agar bunga yang
diperoleh berukuran besar dan mempunyai kelas ukuran yang baik. Tangkai bunga
mawar biasanya akan dipotong sekitar 75 cm mendekati dasar tangkai agar dapat
memenubhi Kriteria pasar (Mattjik, 2009).
Syarat Tumbuh

Tanaman mawar merupakan tanaman yang membutuhkan cahaya matahari
penuh, intensitas cahaya sampai 3000 fc, dengan lama penyinaran 12 jam untuk

daerah tropis (Matjjik, 2009). Di daerah cukup sinar matahari, mawar akan lebih



cepat berbunga serta berbatang kokoh. Tanaman mawar mempunyai daya adaptasi
sangat luas terhadap lingkungan tumbuh, dapat ditanam di daerah beriklim
subtropis maupun di daerah tropis. Di daerah tropis seperti Indonesia, tanaman
mawar dapat tumbuh dan produktif berbunga di dataran tinggi (pegunungan) rata-
rata 1500 m dpl. Suhu siang yang dikehendaki 18 — 22 °C dan suhu malamnya
adalah 16 — 17 °C (Mattjik, 2009). Curah hujan bagi pertumbuhan bunga mawar
yang baik adalah 1500-3000 mm/tahun.

Teknik perbanyakan tanaman mawar secara generatif yaitu melalui biji,
dan secara vegetatif yaitu melalui okulasi, cangkok dan setek. Cara setek lebih
dipilih karena setek menghasilkan tanaman yang memiliki persamaan seperti
indukan dalam umur, tinggi, ketahanan terhadap penyakit dan menghasilkan bibit
tanaman dalam jumlah banyak. Sementara perbanyakan secara biji sangat sulit
untuk dilakukan kecuali untuk tujuan pemulian (Nilawati, 2002).

Peranan Pemberian Ektrak Bawang Merah

Bawang merah mengandung hormon auksin yang dapat memacu
pertumbuhan akar pada setek tanaman. Umumnya auksin sangat banyak
ditemukan pada tunas, pucuk tanaman, daun muda, buah, dan ketiak daun. Pada
bagian dalam umbi lapis bawang merah terdapat tunas yang dapat tumbuh
menjadi tanaman baru. Selain itu, pada bawang merah yang telah dihancurkan
akan terbentuk senyawa allithiamin. Senyawa tersebut dapat berfungsi
memperlancar metabolisme pada jaringan tumbuhan dan dapat bersifat fungisida
dan bakterisida (Masito, 2016).

Hormon auksin pada bawang merah dapat meningkatkan proses

pemanjangan sel, dalam hal ini adalah sel akar. Auksin menyebabkan sel



penerima dalam tanaman mengeluarkan ion hidrogen ke sekeliling dinding sel
yang kemudian akan menurunkan pH dan mengakibatkan mengendornya dinding
sel, dan terjadilah pertumbuhan terkait pemanjangan sel (Siswanto, 2010).

Ekstrak bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang
mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA). Asam Indol Asetat (IAA)
adalah auksin yang paling aktif untuk berbagai tanaman dan berperan penting
dalam pemacuan pertumbuhan yang optimal (Husein, 2010).

Bawang merah mengandung minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin,
dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin,
dan zat pati (Muswita, 2011). Selanjutnya Muswita, (2011) menambahkan bahwa
fitohormon yang dikandung bawang merah adalah auksin dan giberelin.
Penggunaan bawang merah sebagai ZPT telah dilakukan pada beberapa jenis
tanaman. Muswita (2011), melaporkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi 75% memberikan hasil terbaikuntuk pertumbuhan panjang
akar, panjang tunas, dan jumlah tunas pada setek mawar.

Dikemukakan Ichsanudin (2014), bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak
umbi bawang merah terhadap bibit pepaya (Carica papaya L), menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 15 ml L-1 memberikan hasil
tertinggi dibandingkan konsentrasi 5 ml L-1, 10 ml L-1 dan 20 ml L-1 pada
parameter kecepatan berkecambah, daya kecambah, panjang akar, diameter
batang, tinggi bibit, luas daun, berat segar dan berat kering bibit. Menurut
Marfirani et al.,(2014), pada bawang merah terdapat senyawa yang disebut allin

yang kemudian akan berubah menjadi senyawa thiosulfinat seperti allicin. Allicin



dengan thiamin (vitamin B) membentuk allithiamin yang memperlancar
metabolisme pada jaringan tumbuhan.
Kandungan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan organik komplek yang
komponen penyusunnya adalah material yang kaya unsur karbon yaitu sellulosa
42,7%, hemisellulosa 27,3%, lignin 17,2% (Darnoko, 2005). Sellulosa merupakan
polymer dari glukosa, proses penguraian selulosa menjadi glukosa (solublesugars)
yang dapat digunakan oleh mikroorganisme untuk proses biosintesis memerlukan
waktu yang cukup lama, karena membutuhkan setidaknya tiga jenis enzim:
exoglucanase, endoglucanase dan S-glucosidase (cellulase complex). Hal tersebut
menyebabkan keseluruhan proses dekomposisi TKKS memerlukan waktu yang
lama, untuk mempercepat waktu dekomposisi dapat dibantu dengan penambahan
MOL (Mikro Organisme Lokal) yang dapat mengurai bahan organik hingga
menjadi kompos.

Kompos TKKS mengandung unsur hara makro dan mikro. Unsur hara
makro yang terkandung dalam kompos TKKS vyaitu: 14,50% C — Organik; 2,15%
N — Total; 1,54% P205 — Total; 0,15% K20O; dan pH (H20) 6,32. Kompos TKKS
biasanya juga mengandung sedikit unsur hara mikro seperti: Cu, Zn, Mn,Co, Fe,
Bo, dan Mo yang esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pada
beberapa situasi dimana pada tempat yang terkena cahaya dan mengandung pasir
(Arnika, 2010).

Salah satu potensi tandan kosong kelapa sawit yang cukup besar adalah
sebagai bahan pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman. Potensi ini

didasarkan pada kandungan tandan kosong kelapa sawit yang merupakan bahan



organik dan memiliki kadar hara yang cukup tinggi. Pemanfaatan tandan kosong
kelapa sawit sebagai bahan pembenah tanah bersumber hara ini dapat dilakukan
dengan cara aplikasi langsung sebagai mulsa atau dibuat menjadi kompos
(Darmosarkoro, 2007).

Analisa Kandungan Hara Tandan Kosong Kelapa Sawit Tandan kosong
kelapa sawit berfungsi ganda yaitu selain menambah hara dalam tanah, juga
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi
perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka
struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air bertambah
baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan
akar dan penyerapan unsur hara (Ditjen PPHP, 2006).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Riset Perkebunan
Indonesia, pemberian 250 g dan 500 g kompos TKKS dapat meningkatkan hasil
cabai berturut-turut hingga 24 % dan 45 % dibanding tanpa pemberian kompos
TKKS. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos
TKKS sebanyak 500 g dapat meningkatkan produktivitas tanaman cabai secara
signifikan. Menurut PPKS (2008), pada tanaman tomat, aplikasi 250 g dan 500 g
kompos TKKS dapat meningkatkan produksi tomat berturut-turut hingga 70 %
dan 53 % terhadap tomat tanpa pemberian kompos TKKS.

Penelitian aplikasi kompos TKKS ini selain tanaman cabe, juga dilakukan
penelitian menggunakan tanaman jeruk. Hasil pengamatan terhadap aplikasi
kompos TKKS pada produksi tanaman jeruk selama dua kali panen menunjukkan
bahwa aplikasi kompos berpengaruh terhadap peningkatan produksi jeruk.

Aplikasi kompos TKKS hingga 30 kg dapat meningkatkan produk jeruk sebesar



49% — 74% dibanding kontrol tanpa kompos. Pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa jeruk dengan aplikasi kompos mempunyai kulit buah yang

lebih mengkilap dibandingkan jeruk yang tidak diberi kompos (PPKS, 2008).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang berada di Jalan Tuar No.65 kecamatan
Medan Amplas dan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2018.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah batang tanaman mawar Rosa
damascena mill. Varietas Hollan, Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit, bawang
merah, polybag ukuran 18 x 25 cm, dan air.

Alat yang digunakan adalah parang, plang, cangkul, garu, gembor,
handsprayer, timbangan analitik, tali rapia, meteran, kalkulator, pisau, oven,
gunting, dan alat-alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
dengan dua faktor yang diteliti, yaitu:

1. Faktor Perendaman Ekstrak Bawang Merah (B) terdiri dari 4 taraf yaitu :
Bo= Kontrol
B; = Konsentrasi 300 ml/liter air (selama 15 menit)
B, = Konsentras 600 ml/liter air (selama 15 menit)
B; = Konsentras 900 ml/liter air (selama 15 menit)

2. Faktor pemberian Tandan Kosong Kelapa Sawit (K) terdiri dari 4 taraf yaitu
Ko= Kontrol
Ky = 20 g/polibag

K, = 40 g/polibag



Kz = 60 g/polibag

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :

BoKo BoK1
BoK1 B1K1
BoK2 B1K>
BoK3 B1Ks

Jumlah ulangan
Jumlah plot percobaan

Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman sampel per plot

B2Ko
B,K;
B2K>

BoK3

Jumlah tanaman sampel seluruhnya

Jumlah tanaman seluruhnya

Jarak antar plot
Jarak antar ulangan

Analisis Data

BsKo
BsK1
BsK>
BsK3

3 ulangan

. 48 plot

: 4 tanaman

3 tanaman

144 tanaman

256 tanaman

15cm

50 cm

Data hasil Penelitian di analisis dengan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) Faktorial menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan Beda

Nyata Jujur, model linier dari Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah

sebagai berikut:

Yik=H+¥i T 0j + Bt (af)ikt €ijk

Keterangan:
Yijk . Hasil pengamatan dari faktor B taraf ke- j dan faktor K taraf ke-k
pada blok ke-i

M . Nilai tengah



Y . Pengaruh dari blok taraf ke-i

0 : Pengaruh dari faktor B taraf ke-j

Bx . Pengaruh dari faktor K taraf ke-k

afik . Pengaruh kombinasi dari faktor B taraf ke-j dan faktor K taraf ke-k

Eijk : Pengaruh eror dari faktor B taraf ke-j dan faktor K taraf ke-k serta
blok ke- i

PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan Penelitian

Areal tempat meletakkan polybag terlebih dahulu dibersihkan dari gulma
dan sisa-sisa akar tanaman, serta sampah lainya. Kemudian dilakukan pembuatan
plot penelitian dengan ukuran 75 cm x 75 cm, jarak antar ulangan 50 cm dan jarak
antar plot 50 cm.
Pembuatan Naungan

Naungan terbuat dari bambu sebagai tiang dan paranet sebagai atapnya
dengan ketinggian tiang 1,5 m dengan ukuran 3,5 x 13 m. Pembuatan naungan
dilakukan 1 mingu sebelum penanaman.
Pengisian Polybag

Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil. Ukuran polybag yang
digunakan 18 x 25 cm kg, sebelum media dimasukkan ke dalam polybag terlebih
dahulu dibersihkan dari sampah atau kotoran lain. Pengisian media tanam
dilakukan sampai batas 5 cm dari mulut polybag bagian atas.
Pembuatan Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

Tandan Kosong Kelapa Sawit yang diambil dari lapangan langsung di

cacah kecil-kecil dan di masukkan kemesin pencacah, selanjutnya tandan kosong



kelapa sawit diberikan activator EM4 sebagai bahan penting dalam pengomposan,
dan sebagai bahan pelarut yang efektif dalam pengomposan. Lalu tandan kosong
kelapa sawit di biarkan selama 4 bulan dan di tutup terpal agar terjaga kelembaban
suhu pada kompos.
Persiapan Bahan Tanaman

Batang mawar di potong sepanjang 15 cm, dengan Kriteria batang warna
coklat kehitaman, dengan pisau yang tajam dan steril dengan kemiringan 45°.
Pembuatan Ekstrak Bawang Merah

bawang merah sebanyak 2 kg yang telah dikupas dibersihkan dengan air
kemudian ditiriskan, lalu di sesuaikan dengan takaran bobot bawang merah yang
diperlukan sebagai perlakuan. Bawang merah lalu diblender, setelah itu di saring
dan di ambil ekstraknya.
Perendaman Setek Batang Mawar

Batang mawar yang telah dipotong tadi kemudian di rendam ke dalam
larutan ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) selama 15 menit pada masing —
masing dosis 300 ml, 600 ml, dan 900 ml
Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Air disiramkan secukupnya
atau disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali
yaitu pagi dan sore hari.
b. Penyiangan

Penyiangan bertujuan untuk membersinkan gulma dari sekitar areal



penelitian. Penyiangan dilakukan empathari sekali agar mencegah gulma teki-
tekian tidak mudah tumbuh kembali pada areal penelitian. Gulma teki-tekian
dibersihkan dengan cara di cabut menggunakan cangkul dan di buang.
c. Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama yang terdapat dalam penelitian ini adalah Belalang hijau (Oxya
chinensis), Ulat bulu (Macrothylacia rubi) adapun pengendalian yang dilakukan
yaitu dengan cara mengambilnya dengan tangan dan di buang.
Parameter Pengamatan
Waktu Muncul Tunas (hari)

Waktu munculnya tunas merupakan waktu yang dibutuhkan sejak tanam
hingga setek memunculkan tunas, pengamatan dilakukan setiap hari, dengan
ukuran tunas =1 cm.

Tinggi Tunas (cm)

Pengukuran tinggi tunas dimulai dari pangkal tunas sampai ujung tunas,
pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris. Pengamatan dilakuan
mulai 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST.

Jumlah Tunas

Penambahan jumlah tunas dapat dihitung dengan melihat tunas yang
muncul yang dilakukan mulai 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST.
Panjang Akar Pertanaman

Panjang akar diukur dari pangkal batang hingga ujung akar. Pengamatan
yang dilakukan pada saat akhir penelitian.

Berat Basah

Berat basah tanaman dihitung dengan menimbang keseluruhan dari



tanaman, dengan cara pengambilan tanaman dari sempel dan ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik. Dilakukan pada saat akhir penelitian.
Berat Kering

Berat kering tanaman dilakukan di dalam laboratorium. Dilakukan dengan
cara ambil tanaman sempel secara utuh tidak luput satu bagian pun, kemudian
dibersihkan dari kotoran yang menempel, setelah itu tanaman sempel di kering
anginkan dan di masukkan ke dalam kantong yang tersedia. Setelah itu di

masukkan ke dalam oven pada suhu 65°C selama 48 jam.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Muncul Tunas (hari)

Data pengamatan waktu muncul tunas beserta sidik ragamnya dapat dilihat
pada Lampiran 3-4.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) bahwa perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit menunjukkan pengaruh nyata sedangkan interaksi
kedua perlakuan tersebut menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Parameter waktu
muncul tunas setek batang mawar data rataan dapat dilihat pada tabel 1. Dibawah
ini.

Tabel 1. Waktu Muncul Tunas Setek Mawar dengan Perendaman Ekstrak Bawang
Merah dan Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit.

Perlakuan Ko Ky K, Ks Rataan
....................................... Hari.....oooooiieiee e,
Bo 25,78 23,56 18,67 16,44 21,11a
B 23,22 19,56 14,56 11,56 17,22b
B, 20,89 14,56 13,56 10,33 14,83 ¢
Bs 16,78 12,00 10,00 8,89 11,92d
Rataan 21,67 a 17,42 b 14,19 ¢ 11,81d 16,27

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa perendaman ekstrak bawang merah
yang lebih cepat muncul tunas terdapat pada perlakuan Bz (konsentrasi 900 ml/liter
air) yaitu 11,92 hari, sedangkan yang paling lama terdapat pada perlakuan Bg
(kontrol) yaitu 21,11 hari. Terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
bawang merah yang di berikan pada setek tanaman mawar maka akan semakin

mempercepat waktu kemunculan tunas pada setek mawar.



Hubungan antara waktu muncul tunas setek tanaman mawar dengan

perlakuan perendaman ekstrak bawang merah dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik waktu muncul tunas setek mawar dengan perendaman ekstrak
bawang merah.

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa hubungan antara waktu muncul
tunas dengan penggunaan ekstrak bawang merah membentuk hubungan linier
negatif tertinggi dengan persamaan § = 20,76 - 0,14x dan r = 0,99. Terlihat bahwa
semakin tinggi dosis ekstrak bawang merah yang di berikan pada setek tanaman
mawar maka akan semakin mempercepat waktu kemunculan tunas pada setek
mawar.

Hal ini disebabkan karena ekstrak bawang merah mengandung hormon
auksin yang dapat berperan pada pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari (Masito, 2016) yang menyatakan bahwa ekstrak bawang merah
mengandung minyak atsiri yang salah satunya adalah allin, thiamin dan
fitohormon. Fitohormon yang dikandung ekstrak bawang merah adalah auksin.
Thiamin dengan Allicin akan membentuk ikatan allithiamin yang mudah diserap

oleh sel tumbuhan dan membentuk efek fisiologis dalam pertumbuhan tunas dan



daun. Lebih lanjut Mangoendidjojo (2003), bahwa penambahan auksin akan
meningkatkan jaringan sel pada setek tersebut sehingga mampu menginisiasi sel
untuk tumbuh dan berkembang yang rasio sitokinin dan auksin tinggi akan
membentuk tunas.

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil terbaik kompos tandan kosong
kelapa sawit yang lebih cepat muncul tunas terdapat pada perlakuan Kz (60
g/polybag) yaitu 11,81 hari, dan yang terendah pada taraf perlakuan Ky kontrol
yaitu 21,67 hari. Hasil ini menunjunjukkan bahwa pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit juga memberikan efek yang sama seperti pada perendaman
dengan ekstrak bawang merah yaitu semakin banyak dosis kompos tandan kosong
kelapa sawit yang diberikan pada setek mawar maka akan mempercepat waktu
kemunculan tunas.

Hubungan waktu muncul tunas setek mawar dengan aplikasi pemberian

kompos tandan kosong kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik waktu muncul tunas setek mawar dengan aplikasi pemberian
kompos tandan kosong kelapa sawit.



Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa antara waktu muncul tunas
dengan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit membentuk hubungan linier
negatif tertinggi dengan persamaan § =21.19 - 0.01x dan r = 0.98.

Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit memberikan efek positif pada
waktu muncul tunas setek tanaman mawar karena tanaman yang tidak diberi
kompos tandan kosong kelapa sawit menunjukkan waktu kemunculan tunas lebih
lambat. Hal ini terjadi karena pada perlakuan Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit cukup baik, sehingga dapat membantu tersedianya unsur hara yang berguna
untuk pertumbuhan setek mawar. Hal ini sesuai dengan (Hastuti, 2009) yang
menyatakan bahwa tandan kosong kelapa sawit merupakan bahan organik yang
mengandung 42,8% C, 2,90% K20, 0,80% N, 0,22% P2051, 0,30% MgO dan
unsur-unsur mikro lainnya antara lain 10 ppm B, 23 ppm Cu dan 51 ppm Zn.
Setiap tanaman TKS mengandung unsur hara yang setara dengan 3 kg urea, 0,6 kg
RP, 12 kg MOP dan 2 kg Kisierit.

Tinggi Tunas

Data pengamatan tinggi tunas beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 5-14

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) bahwa perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit menunjukkan berpengaruh nyata pada umur 4, 6, 8, 10
dan 12 MST. Sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan hasil
tidak nyata terhadap tinggi tunas umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST. Rataan panjang
tunas (cm) setek tanaman mawar beserta notasi hasil uji beda rataan dengan

metode Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Tinggi Tunas Setek Mawar pada Perendaman Ekstrak Bawang Merah Dan
Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Umur 12 MST.
Ekstrak Bawang Merah

Perlakuan Ks K, K, Ks Rataan

Bo 17,10 18,48 20,40 19,82 18,95d

B: 18,08 19,22 21,83 23,12 20,56 ¢

B, 19,50 21,31 21,87 24,15 21,71 b

Bs 20,28 22,00 23,89 27,40 23,39 a
Rataan 18,74 d 20,25 ¢ 22,00 b 23,62 a 21,15

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa perendaman ekstrak bawang merah
Bs; = Dosis 900 ml memberikan tinggi tunas umur 12 MST dimana hasil terbaik
yaitu (23,39 cm) yang berbeda nyata dengan seluruh taraf perlakuan lainnya
sedangkan yang terendah yaitu pada taraf perlakuan B, (kontrol) yaitu 18,95.

Hubungan tinggi tunas setek mawar umur 12 MST dengan ekstrak bawang

merah dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik tinggi tunas setek mawar 12 MST dengan penggunaan ekstrak
bawang merah.

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa hubungan setek mawar dengan
penggunaan ekstrak bawang merah terhadap tinggi tunas membentuk hubungan

linier positif tertinggi dengan persamaan § == 18.98 + 0.004x dan r = 0,99. Hal ini



menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis ekstrak bawang merah yang di berikan
maka tinggi tunas akan semangkin meningkat.

Ekstrak bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh mengandung hormon
auksin yang dapat membantu dalam proses pertumbuhan dan tinggi tunas pada
tanaman mawar. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Siswanto, 2010) hormon
auksin pada bawang merah dapat meningkatkan proses pemanjangan sel, dalam
hal ini adalah sel akar. Auksin menyebabkan sel penerima dalam tanaman
mengeluarkan ion hidrogen ke sekeliling dinding sel yang kemudian akan
menurunkan pH dan mengakibatkan mengendornya dinding sel, dan terjadilah
pertumbuhan terkait pemanjangan sel. Lebih lanjut Hafizah (2014) yang
menyatakan bahwa petumbuhan dan perkembangan sel tergantung dari suplai
hormon yang diberikan oleh akar untuk metabolisme dan sintesis protein sehingga
menyebabkan pertambahan pada tinggi tunas.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil terbaik untuk tinggi tunas setek
tanaman mawar menunjukkan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
60g/polybag pada umur 12 MST memberikan tinggi tunas tertinggi (23,62 cm)
dan tanpa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit Og/polybag terendah
(15,36 cm).

Hubungan tinggi tunas setek mawar umur 12 MST dengan ekstrak bawang

merah dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik tinggi tunas setek mawar 12 MST dengan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa setek mawar dengan aplikasi
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap tinggi tunas membentuk
hubungan linier positif dengan persamaan § = 18.69 + 0.08x dan r = 0.99.

Terlihat bahwa semakin tinggi kompos tandan kosong kelapa sawit yang
diberikan maka tinggi tunas setek tanaman mawar juga semakin bertambah
disebabkan karena unsur hara pada kompos tandan kosong kelapa sawit tersedia
cukup untuk pertumbuhan tanaman setek mawar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (turmudhi, 2010) ketersediaan unsur N pada saat pertumbuhan
berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman dan panjang tunas. Lebih lanjut
suhartini (2004) jumlah N yang tinggi dapat memacu penyerapan unsur hara fe,
kelebihan fe dapat membentuk lapisan oksida ferri pada permukaan akar, sehingga
menghambat laju pertumbuhan pada tanaman.

Jumlah Tunas
Data pengamatan jumlah tunas beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada

Lampiran 15-24.



Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi perendaman ekstrak bawang merah
memberikan hasil berpengaruh berbeda nyata terhadap jumlah tunas umur 4, 6, 8,
10 dan 12 MST dan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit memberikan
hasil berbeda nyata jumlah tunas umur 4,6,8, 10 dan 12 MST sedangkan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata terhadap jumlah tunas
umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST. Pada Tabel 3 disajikan data jumlah tunas setek
mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit.

Tabel 3. Jumlah Tunas Setek Mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah

umur 12 MST.
Ekstrak Bawang Merah
Perlakuan Kq K, K, Ka Rataan
................................ TUNES....eveverernriniiiiiiiiians
Bo 5,67 5,67 6,33 7,33 6,25 ¢C
B: 6,00 9,00 9,00 9,67 8,42 Db
B, 6,67 6,67 9,67 9,00 8,00 b
B3 8,00 8,67 9,00 11,33 9,25a
Rataan 6,58 d 7,50 c¢c 8,50 b 9,33 a 7,98

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil terbaik untuk jumlah tunas
setek tanaman mawar umur 12 MST pada perendaman ektrak bawang merah
terdapat pada taraf perlakuan Bj yaitu (900 ml/L) yaitu 9,25 tunas yang berbeda
nyata dengan seluruh taraf perlakuan lainnya.

Hubungan jumlah tunas setek mawar umur 12 MST dengan ekstrak

bawang merah dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik jumlah tunas setek mawar dengan penggunaan ekstrak bawang
merah.

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa hubungan setek mawar dengan
penggunaan ekstrak bawang merah terhadap Jumlah tunas membentuk hubungan
linier positif tertinggi dengan persamaan ¥ = 6,69 + 0,02x dan r = 0,76.

Setek tanaman mawar pada jumlah tunas juga semangkin meningkat
karena hormon auksin yang terkandung dalam ekstrak bawang merah berperan
sebagai zat pengatur tumbuh pada pertumbuhan tunas setek tanaman mawar
karena dapat memicu pembelahan sel tanaman hingga dapat membentuk tunas
setek tanaman mawar. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Efendi, 2009) yang
menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh auksin berpungsi sebagai salah satu
hormon pertumbuhan yang memicu terjadinya pembelahan sel, dan pertumbuhan
akar, sehingga tumbuhan tersebut dapat berkembang baik dan juga dapat
merangsang seluruh jaringan dan langsung meresap melalui akar, batang dan

daun.



Pada tabel 3 dapat di ketahui bahwa pada perlakuan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit hasil tertinggi untuk jumlah tunas setek tanaman
mawar secara umum terdapat pada taraf perlakuan (K3 60 g/polybag) yaitu 9,33
tunas yang berbeda nyata pada taraf seluruh perlakuannya.

Hubungan jumlah tunas setek mawar umur 12 MST dengan kompos tandan

kosong kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Grafik jumlah tunas setek mawar dengan kompos tandan kosong kelapa
sawit.

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa hubungan setek mawar dengan
penggunaan ekstrak bawang merah terhadap Jumlah tunas membentuk hubungan
linier positif dengan persamaan ¥ = 6,59 + 0,04x dan r = 0,99. Semakin banyak
kompos tandan kosong kelapa sawit yang di berikan maka jumlah tunas akan
semakin banyak.

Pada pertumbuhan tinggi tanaman sangat diperlukan beberapa unsur hara

seperti N, K dan unsur hara lainnya dalam jumlah yang cukup seimbang. Hal ini



bisa di dapatkan dari pupuk organik seperti kompos tandan kosong kelapa sawit,
karena memiliki kandungan hara yang lenkap yaitu N-total 1,35%, P205 0,64%,
K20 0,26%, Mg 0,18%, dan Ca 0,43% (Arnika, 2010). Hal ini sesuai dengan
pendapat (yuwono, 2005) bahwa pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa
sawit kedalam tanah dapat meningkatkan ketersedian unsur hara dalam tanah,
mengurangi kepadatan tanah dan menambah kemampuan dalam mengikat air
sehingga menghasilkan pertumbuhan tunas.

Panjang Akar

Data pengamatan panjang akar beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 24-25.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi perendaman ekstrak bawang merah
dan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit memberikan hasil berbeda nyata
terhadap panjang akar sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan
hasil tidak nyata terhadap panjang akar. Pada Tabel 4 disajikan data panjang akar
setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos
tandan kosong kelapa sawit.

Tabel 4. Panjang akar setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit.

Perlakuan Ko K1 K, Ks Rataan
....................................... (0110 S
Bo 14,67 16,72 16,21 18,72 16,58 d
B, 19,42 15,96 19,22 21,83 19,11c
B, 17,72 19,33 21,28 22,44 20,19b
Bs 19,72 21,67 21,94 27,58 22,73 a
Rataan 17,88 d 18,42 ¢ 19,66 b 2264a 19,65

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.



Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian perendaman ekstrak
bawang merah (Dosis 900 ml/liter air) memberikan hasil panjang akar tertinggi
pada taraf perlakuan Bj yaitu (22,73 cm) dan yang terendah pada taraf perlakuan
By kontrol yaitu (16,58 cm).

Hubungan panjang akar setek mawar dengan penggunaan ekstrak bawang

merah dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Grafik panjang akar setek mawar dengan penggunaan ekstrak bawang
merah.

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa hubungan penggunaan ekstrak
bawang merah terhadap panjang akar membentuk hubungan linier positif tertinggi
dengan persamaan y = 16,72 + 0,06x dan r = 0,97.

Terbentuknya akar pada perlakuan pemberian bawang merah disebabkan
karena pada ekstrak bawang merah terkandung zat auksin, vitamin, dan mineral
yang mampu meningkatkan pertumbuhan setek tanaman mawar termasuk
terbentuknya akar. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Nurlaeni 2015),

menyatakan bahwa pemberian ZPT yang mengandung hormon auksin mampu



memberikan pertumbuhan panjang akar yang tinggi dibandingkan dengan setek
yang tidak diberikan perlakuan ZPT. Auksin bertindak sebagai pendorong awal
proses terbentuknya akar pada setek. Penambahan auksin akan meningkatkan
seluruh jaringan pada setek sehingga mampu menginisiasi sel untuk tumbuh dan
berkembang yang selanjutnya akan berdiferensiasi membentuk organ seperti akar.
Lebih lanjut Muswita (2011) menyatakan bahwa perakaran akan mendukung
terjadi proses metabolisme tumbuhan karena penyerapan air dan hara oleh akar
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Pada perlakuan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
60g/polybag memberikan hasil panjang akar tertinggi pada taraf perlakuan Kj
yaitu (22,64 cm) sedangkan tanpa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
Og/polybag terendah Ky yaitu (17,88 cm).

Hubungan panjang akar setek mawar dengan kompos tandan kosong kelapa

sawit dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Grafik panjang akar setek mawar dengan kompos tandan kosong kelapa
sawit.



Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa hubungan aplikasi pemberian
kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap panjang akar membentuk hubungan
linier positif tertinggi dengan persamaan § = 17,32 + 0,07x dan r = 0,88. Semakin
banyak kompos tandan kosong kelapa sawit yang diberikan pada setek tanaman
mawar maka akan semakin meningkatkan panjang akar tanaman mawar.

Penambahan kompos tandan kosong kelapa sawit mampu memperbaiki
struktur media tanam yang digunakan hingga semakin subur, hal ini
mengakibatkan kondisi media tanam menjadi semakin lebih gembur. Selain dari
pada itu penambahan tandan kosong kelapa sawit menyebabkan kondisi tanah
semakin menjadi kaya akan hara. Menurut Hendarata (2012) pertumbuhan
panjang akar setek mawar dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam tanah.
Penambahan tandan kosong kelapa sawit mampu menambah ketersediaan hara
dalam tanah sehingga akan meningkatkan pertumbuhan panjang akar yang
dihasilkan.

Berat Basah

Data pengamatan berat basah beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 26-27.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata pada berat basah
setek mawar sedangkan interaksi kedua perlakuan memberikan hasil tidak nyata
terhadap berat basah setek mawar. Pada Tabel 5 disajikan data berat basah setek
mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan pemberian kompos tandan

kosong kelapa sawit.



Tabel 5. Berat basah setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit.

Perlakuan Ko Ky K, Ks Rataan
....................................... Gerrereereeeereesre e sre e

Bo 5,86 8,71 9,64 10,13 8,59d

B 6,33 9,49 10,67 10,72 9,30 ¢

B, 7,26 10,26 11,83 12,33 10,42b

Bs 7,99 11,03 12,34 12,97 11,08 a

Rataan 6,86d 9,87¢c 11,11 b 11,54a 9,85

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa bahwa pemberian perendaman
ekstrak bawang merah 80% (konsentrasi 900 ml/liter air) memberikan berat basah
tertinggi pada taraf perlakuan Ks yaitu (11,08 g) dan yang terendah pada taraf
(kontrol) Kg yaitu (6,86 g). Hubungan berat basah setek mawar dengan pemberian

perendaman ekstrak bawang merah dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Grafik berat basah setek mawar dengan pemberian perendaman ekstrak
bawang merah.

Berdasarkan gambar 9 dapat dilihat bahwa setek mawar dengan
penggunaan ekstrak bawang merah terhadap panjang akar membentuk hubungan

linier positif tertinggi dengan persamaan ¥ = 8,55 + 0,02x dan r = 0,98. Semakin



banyak dosis ekstrak bawang merah yang diberikan pada setek tanaman mawar
maka akan semakin meningkatkan berat basah tanaman mawar.

Berat basah tanaman dipengaruhi oleh banyaknya jumlah daun, jumlah
tunas dan jumlah akar yang tumbuh. Jumlah daun, tunas dan akar yang
berhubungan dengan hasil fotosintesis dan kandungan air serta unsur-unsur hara
yang diserap oleh akar. Mukarlina (2013), menyatakan bahwa berat basah
merupakan akumulasi berupa air dan unsur-unsur hara yang diserap oleh akar.
Lebih lanjut (Muswita, 2011) menyatakan bahwa perakaran yang tumbuh pada
setek batang disebabkan oleh dorongan auksin yang berasal dari tunas dan daun.

Pada perlakuan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 60g/polybag
memberikan hasil berat basah tertinggi Ks yaitu (11,54 g) dan tanpa pemberian
kompos tandan kosong kelapa sawit terendah pada taraf perlakuan Kq 0g/polybag
yaitu (6,86 Q).

Hubungan berat basah setek mawar dengan kompos tandan kosong kelapa

sawit dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Grafik berat basah setek mawar dengan kompos tandan kosong kelapa
sawit.



Berdasarkan gambar 10 dapat dilihat bahwa hubungan setek mawar
dengan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap berat basah membentuk
hubungan linier positif tertinggi dengan persamaan ¥ = 7.55 + 0,07x dan r = 0,87.

Semakin banyak kompos tandan kosong kelapa sawit yang diberikan pada
setek tanaman mawar maka akan semakin meningkatkan berat basah tanaman
mawar. Kompos tandan kosong yang banyak mengandung unsur hara makro dan
mikro mampu mencukupi kebutuhan hara setek tanaman mawar sehingga dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Kafrawi (2007)
menyatakan bahwa ketersedian zat makanan dan vitamin sangat mempengaruhi
keberhasilan pertumbuhan setek terutama ketersedian bahan-bahan sumber energi
seperti lemak, karbohidrat dan protein dalam setek sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tunas dan akar.

Berat Kering

Data pengamatan berat kering beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 28-29.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata sedangkan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil yang tidak nyata terhadap berat
kering. Pada Tabel 6 disajikan data berat kering setek mawar dengan perendaman

ekstrak bawang merah dan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit.



Tabel 6. Berat kering setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit.

Perlakuan Ko Ky K, K;  Rataan
....................................... Jereereereeeereereesresreseee e
Bo 1,46 2,57 2,61 3,16 2,45d
B 1,56 3,02 3,26 3,23 2,77 ¢
B, 1,83 3,07 3,76 4,04 3,17 b
Bs 2,22 3,43 4,15 4,71 3,63 a
Rataan 1,77d 3,02¢ 3,45 b 3,79 a 3,00

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa bahwa perendaman ekstrak
bawang merah dosis 900 ml/liter air memberikan berat kering tertinggi pada taraf
B; yaitu 3,63 gr dan yang terendah pada By yaitu 2,45 gr.

Hubungan berat kering setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang

merahdapat dilihat pada gambar 11.

4 -

3.5 4

y =241+ 0.01x
r=0.99

Berat Kering (g)
N

0.5 4

0 300 600 900
Dosis Ekstrak Bawang Merah (ml/liter air)

Gambar 11. Grafik berat kering setek mawar dengan perendaman ekstrak bawang
merah.



Berdasarkan gambar 11 dapat dilihat bahwa setek mawar dengan
penggunaan ekstrak bawang merah terhadap panjang akar membentuk hubungan
linier positif tertinggi dengan persamaan § = 2,41 + 0,01x dan r = 0,99. Semakin
banyak dosis ekstrak bawang merah yang diberikan pada setek tanaman mawar
maka akan semakin meningkatkan berat kering tanaman mawar.

Hormon auksin yang terkandung didalam ekstrak bawang merah
memberikan dampak positif pada setek tanaman mawar. Mekanisme kerja auksin
merangsang pemanjangan sel sehingga dapat memicu pertumbuhan tunas dan akar
lebih cepat. Hal ini sesusai dengan pernyataan Erliandi et al. (2015), teknis kerja
auksin sangat aktif untuk mempercepat dan memperbanyak keluarnya akar yang
berfungsi untuk penyerapan air dan unsur hara yang ada di dalam tanah. Akar
terbentuk akibat adanya pembelahan dan pemanjangan sel dalam ujung akar
sehingga memicu terbentuknya tunas, akar dan daun.

Pada pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 60g/polybag
memberikan hasil berat basah tertinggi pada taraf K; yaitu (3,63 g) dan yang
terendah tanpa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 0g/polybag pada
taraf Ky yaitu (2,45 g).

Hubungan berat kering setek mawar dengan pemberian kompos tandan

kosong kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 12.



w b
(&)} B (6}
1 1 )

| y =2.03 + 0.03x
r=0.90

Berat Kering (g)
o |l N
U, N W

o

0 20 40 60
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit g/polibag

Gambar 12. Grafik berat kering setek mawar dengan pemberian kompos tandan
kosong kelapa sawit.

Berdasarkan gambar 12 dapat dilihat bahwa setek mawar dengan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap panjang akar membentuk
hubungan linier positif tertinggi dengan persamaan y = 2,03 + 0,03x dan r = 0,90.

Pemberian bahan organik berupa kompos tandan kosong kelapa sawit
didalam tanah dapat menambahkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari swestiani dan Aditya (2011) bahwa banyaknya
jumlah unsur hara yang diserap oleh stek umumnya selalu berbanding lurus
dengan laju pertumbuhan dan berat kering total (biomassa). Semakin tinggi
biomassanya menunjukkan kemampuan stek menyerap unsur hara semakin besar,
semakin cepat pula laju pertumbuhannya. Lebih lanjut Rosmarkam dan Yuono
(2002) menjelaskan bahwa akar tanaman memiliki beberapa fungsi seperti sebagai
penyerap unsur hara, tranlokasi unsur dari akar ke batang, daun dan batang pada

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian
yang dilakukan yaitu:
1. Adanya pengaruh perendaman ekstrak bawang merah terhadap
pertumbuhan setek mawar pada semua parameter.
2. Adanya pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
terhadap pertumbuhan setek mawar pada semua parameter.
3. Tidak adanya interaksi pada perendaman ekstrak bawang merah dan
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit pada semua parameter.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan kompos tandan
kosong kelapa sawit dengan dosis yang berbeda dan memperhatikan faktor iklim

dalam meningkatkan pertumbuhan setek mawar.
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Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian
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b : Jarak antar ulangan 100 cm
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Lampiran 2. Bagan Penelitian

: Lebar plot 50 cm
: Panjang plot 50 cm
: Jarak antar polibag 20 x 20 cm

Keterangan :

: Tanaman sample

O@ ==

: Tanaman tidak sample



Lampiran 3. Data Pengamatan Waktu Muncul Tunas (Hari)

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... Hari.....ccooooviiiens
BoKo 26,67 25,67 25,00 77,33 25,78
BoK1 23,67 22,67 23,33 69,33 23,22
BoK> 22,67 20,67 19,33 62,67 20,89
BoK3 17,33 17,67 15,33 50,33 16,78
B1Ko 22,33 23,67 24,67 70,67 23,56
B:1K; 21,33 18,00 19,33 58,00 19,56
B:K; 14,67 13,67 15,33 43,67 14,56
B:1K3 12,00 11,67 12,33 36,00 12,00
B2Ko 15,67 18,67 21,67 56,00 18,67
B.K; 13,00 15,33 15,33 43,67 14,56
B.K; 13,33 13,33 14,00 40,67 13,56
B2K3 11,00 9,33 9,67 30,00 10,00
B3Ko 17,33 19,33 12,67 49,33 16,44
BsK; 12,00 11,67 11,00 34,67 11,56
Bs:K; 9,33 11,67 10,00 31,00 10,33
B3K; 8,33 8,67 9,67 26,67 8,89
Total 260,67 261,67 258,67 781,00
Rataan 16,29 16,35 16,17 16,27
Lampiran 4. Daftar sidik ragam Waktu Muncul Tunas (Hari)
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.29 0.15 0.06 tn 3,32
Perlakuan 15 1238.15 82.54 34.53 * 2,01
B 3 656.14 218.71 91.50 * 2,92
Linier 1 3874.34 3874.34 1620.87* 4,17
Kuadratik 1 62.35 62.35 26.08 * 4,17
Kubik 1 0.14 0.14 0.06 tn 4,17
K 3 544.30 181.43 75.91* 2,92
Linier 1 3234.00 3234.00  1352.98* 4,17
Kuadratik 1 17.01 17.01 7.12* 4,17
Kubik 1 14.80 14.80 6.19 * 4,17
Interaksi 9 37.71 4.19 1.75tn 2,21
Galat 30 71.71 2.39
Total 47 1310.15
Keterangan : tn : Tidak Nyata
. Nyata

KK 9,50 %



Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Umur 4 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 4.17 3.50 3.17 10.84 3.61
BoK1 4.80 3.17 3.33 11.30 3.77
BoK> 5.67 4.50 2.77 12.94 4.31
BoK3 2.53 4.13 3.20 9.86 3.29
B1Ko 4.50 3.50 2.77 10.77 3.59
B:1K; 4.22 3.45 2.53 10.20 3.40
B:K; 3.50 3.33 4.66 11.49 3.83
B:1K3 5.67 4.47 3.23 13.37 4.46
B2Ko 4.23 2.27 3.86 10.36 3.45
B2K; 4.47 4.23 5.44 14.14 4.71
B.K; 5.23 4.50 4.83 14.56 4.85
B.K3 4.65 5.12 6.54 16.31 5.44
B3Ko 4.13 4.98 4.67 13.78 4.59
BsK; 5.42 6.83 5.67 17.92 5.97
Bs:K; 7.83 6.83 6.83 21.49 7.16
B3K; 7.97 8.07 7.07 23.11 7.70
Total 78.99 72.89 70.57 222.45
Rataan 4.94 4.56 4.41 4.63
Lampiran 6. Daftar sidik ragam Tinggi Tunas (cm) Umur 4 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 2.36 1.18 1.75tn 3,32
Perlakuan 15 80.12 5.34 791* 2,01
B 3 53.12 17.71 26.24 * 2,92
Linier 1 268.41 268.41  397.73* 4,17
Kuadratik 1 50.15 50.15 74.31* 4,17
Kubik 1 0.19 0.19 0.28tn 4,17
K 3 14.56 4.85 7.19* 2,92
Linier 1 83.01 83.01 123.01 * 4,17
Kuadratik 1 3.99 3.99 591 * 4,17
Kubik 1 0.37 0.37 0.55tn 4,17
Interaksi 9 12.43 1.38 2.051tn 2,21
Galat 30 20.25 0.67
Total 47 102.73
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :17.73 %



Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Umur 6 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 7.07 6.37 6.87 20.31 6.77
BoK1 9.10 6.87 8.80 24.77 8.26
BoK> 9.40 8.83 6.67 24.90 8.30
BoK3 6.57 9.78 9.00 25.35 8.45
B1Ko 7.37 7.47 5.93 20.77 6.92
B:1Ki 8.36 7.57 6.62 22.55 7.52
B:K; 7.31 7.92 9.17 24.39 8.13
B1Kj 9.63 9.47 8.30 27.40 9.13
B2Ko 6.67 6.37 8.53 21.57 7.19
B.K; 8.87 7.54 9.73 26.14 8.71
B.K; 9.40 8.14 7.17 24.71 8.24
B2K; 8.83 9.70 10.10 28.63 9.54
B3Ko 8.83 9.12 8.71 26.66 8.89
BsK; 10.10 10.13 10.33 30.56 10.19
Bs:K; 11.67 10.33 10.77 32.77 10.92
B3K; 11.10 12.27 12.03 35.40 11.80
Total 140.28 137.88 138.73 416.89
Rataan 8.77 8.62 8.67 8.69
Lampiran 8. Daftar sidik ragam Tinggi Tunas (cm) Umur 6 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.18 0.09 0.10 tn 3,32
Perlakuan 15 87.64 5.84 6.05* 2,01
B 3 51.68 17.23 17.85* 2,92
Linier 1 231.01 231.01 239.37* 4,17
Kuadratik 1 75.32 75.32 78.04 * 4,17
Kubik 1 3.73 3.73 3.87tn 4,17
K 3 32.22 10.74 11.13 * 2,92
Linier 1 181.33 181.33 187.90 * 4,17
Kuadratik 1 2.76 2.76 2.86 tn 4,17
Kubik 1 9.22 9.22 9.55* 4,17
Interaksi 9 3.74 0.42 0.43 tn 2,21
Galat 30 28.95 0.97
Total 47 116.77
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :11.31 %



Lampiran 9. Data Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Umur 8 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 11.30 10.63 10.22 32.15 10.72
BoK1 12.70 10.20 11.30 34.20 11.40
BoK> 12.53 11.83 10.37 34.73 11.58
BoK3 10.77 12.53 12.13 35.43 11.81
B1Ko 10.80 11.27 10.33 32.40 10.80
B:1K; 12.27 11.30 10.93 34.50 11.50
B:K; 12.53 11.83 14.20 38.56 12.85
B:1K3 14.63 13.40 12.70 40.73 13.58
B2Ko 11.30 11.77 12.53 35.60 11.87
B2K; 11.70 12.04 13.87 37.61 12.54
B.K; 13.40 12.33 12.70 38.43 12.81
B2K3 12.27 13.40 14.57 40.24 13.41
B3Ko 12.10 13.87 12.27 38.24 12.75
BsK; 14.27 14.13 13.43 41.83 13.94
Bs:K; 15.17 14.57 15.67 45.41 15.14
BsKj 15.90 16.03 16.63 48.56 16.19
Total 203.64 201.13 203.85 608.62
Rataan 12.73 12.57 12.74 12.68
Lampiran 10. Daftar sidik ragam Tinggi Tunas (cm) Umur 8 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.29 0.14 0.18 tn 3,32
Perlakuan 15 103.19 6.88 8.67 * 2,01
B 3 63.28 21.09 26.59 * 2,92
Linier 1 349.77 349.77  440.87* 4,17
Kuadratik 1 19.46 19.46 2453 * 4,17
Kubik 1 10.46 10.46 13.18 * 4,17
K 3 32.86 10.95 13.81 * 2,92
Linier 1 196.68 196.68  247.90 * 4,17
Kuadratik 1 0.46 0.46 0.58 tn 4,17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4,17
Interaksi 9 7.05 0.78 0.99 tn 2,21
Galat 30 23.80 0.79
Total 47 127.28
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK:7.02%



Lampiran 11. Data Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Umur 10 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 14.27 13.63 13.80 41.70 13.90
BoK1 15.23 13.67 14.13 43.03 14.34
BoK> 16.23 15.17 14.13 45.53 15.18
BoK3 14.70 15.17 16.50 46.37 15.46
B1Ko 14.27 16.33 14.50 45.10 15.03
B:1Ki 16.33 15.23 14.83 46.40 15.47
B:K; 16.63 15.90 18.77 51.30 17.10
B:1K3 18.77 17.20 16.23 52.20 17.40
B2Ko 16.03 15.67 16.40 48.10 16.03
B.K; 15.90 16.23 17.07 49.20 16.40
B.K; 17.40 16.63 16.57 50.60 16.87
B2K3 17.17 17.07 18.87 53.11 17.70
B3Ko 15.90 17.63 16.03 49.56 16.52
BsK; 18.33 18.07 17.70 54.10 18.03
Bs:K; 19.43 18.93 19.87 58.23 19.41
B3K3 20.63 21.07 22.87 64.57 21.52
Total 267.22 263.60 268.27 799.09
Rataan 16.70 16.48 16.77 16.65
Lampiran 12. Daftar sidik ragam Tinggi Tunas (cm) Umur 10 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.75 0.38 0.451tn 3,32
Perlakuan 15 168.47 11.23 13.50 * 2,01
B 3 106.02 35.34 42.47 * 2,92
Linier 1 604.61 604.61  726.62 * 4,17
Kuadratik 1 6.27 6.27 7.53* 4,17
Kubik 1 25.27 25.27 30.37 * 4,17
K 3 49.18 16.39 19.70 * 2,92
Linier 1 293.15 293.15 35231 * 4,17
Kuadratik 1 0.67 0.67 0.80 tn 4,17
Kubik 1 1.23 1.23 1.48 tn 4,17
Interaksi 9 13.27 1.47 1.77 tn 2,21
Galat 30 24.96 0.83
Total 47 194.19
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :5.48 %



Lampiran 13. Data Pengamatan Tinggi Tunas (cm) Umur 12 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 18.87 16.03 16.40 51.30 17.10
BoK1 19.40 16.77 18.07 54.24 18.08
BoK> 20.20 19.43 18.87 58.50 19.50
BoK3 19.23 20.40 21.20 60.83 20.28
B:1Ko 18.07 19.67 17.70 55.44 18.48
B:K; 19.23 20.03 18.40 57.66 19.22
B:K; 21.07 20.20 22.67 63.94 21.31
B:K3 23.30 22.20 20.50 66.00 22.00
B2Ko 20.63 19.93 20.63 61.19 20.40
B.K; 21.67 21.83 22.00 65.50 21.83
B.K; 22.67 21.13 21.80 65.60 21.87
B.K3 23.53 23.23 24.90 71.66 23.89
B3Ko 19.40 22.00 18.07 59.47 19.82
BsK; 23.27 23.93 22.17 69.37 23.12
Bs:K; 24.17 24.10 24.17 72.44 24.15
B3K3 26.10 27.83 28.27 82.20 27.40
Total 340.81 338.71 335.82 1015.34
Rataan 21.30 21.17 20.99 21.15
Lampiran 14. Daftar sidik ragam Tinggi Tunas (cm) Umur 12 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.79 0.39 0.33tn 3,32
Perlakuan 15 310.93 20.73 17.13 * 2,01
B 3 161.38 53.79 44.45 * 2,92
Linier 1 967.63 967.63  799.55* 4,17
Kuadratik 1 0.23 0.23 0.19tn 4,17
Kubik 1 0.42 0.42 0.35tn 4,17
K 3 126.16 42.05 34.75* 2,92
Linier 1 753.16 753.16  622.33* 4,17
Kuadratik 1 0.09 0.09 0.07 tn 4,17
Kubik 1 3.71 3.71 3.07tn 4,17
Interaksi 9 23.39 2.60 2.151tn 2,21
Galat 30 36.31 1.21
Total 47 348.02
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :5.20 %



Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Tunas (tunas) Umur 4 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... tUNAS...ccveeiieccee e

BoKo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
BoK1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
BoK> 1.00 1,00 1.00 2.00 1.00
BoK3 1.00 1.00 1.33 3.33 1.11
B:1Ko 1.00 1.33 1.00 3.33 1.11
Bi1K; 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
B:K> 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
Bi1Ks 1.00 1.00 1.33 3.33 1.11
B,Ko 1.33 1.00 1.00 3.33 1.11
BoK; 1.00 1.00 1.33 3.33 1.11
B,K> 1.00 1.33 1.00 3.33 1.11
B,K; 1.00 1.67 1.33 4.00 1.33
B3Ko 1.33 1.00 1.00 3.33 1.11
BsK; 1.00 1.00 1.33 3.33 1.11
B:K> 1.33 1.00 1.33 3.66 1.22
B;K; 1.67 1.67 1.67 5.01 1.67
Total 17.66 17.00 18.66 53.32

Rataan 1.10 1.13 1.17 1.13

Lampiran 16. Daftar sidik ragam Jumlah Tunas (tunas) Umur 4 MST.

SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.09 0.04 0.90 tn 3,32
Perlakuan 15 1.86 0.12 254 * 2,01
B 3 0.74 0.25 507 * 2,92
Linier 1 4.45 4.45 91.28 * 4,17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4,17
Kubik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4,17
K 3 0.65 0.22 4.46 * 2,92
Linier 1 1.36 1.36 27.84 * 4,17
Kuadratik 1 2.00 2.00 41.04 * 4,17
Kubik 1 0.55 0.55 11.33 * 4,17
Interaksi 9 0.47 0.05 1.06 tn 2,21
Galat 30 1.46 0.05
Total 47 3.41
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :19.51 %



Lampiran 17. Data Pengamatan Jumlah Tunas (tunas) Umur 6 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... tUNAS.....ooeriiei
BoKo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
BoK1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
BoK> 1.00 1.00 1.67 3.67 1.22
BoK3 1.00 1.33 1.33 3.67 1.22
B1Ko 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
B:1K; 1.33 1.00 1.00 3.33 1.11
B:K; 1.00 1.33 1.00 3.33 1.11
B:1K3 1.33 1.67 1.67 4.67 1.56
B2Ko 1.33 1.33 1.00 3.66 1.22
B2K; 1.00 1.67 1.67 4.33 1.44
B.K; 1.33 1.33 1.33 4.00 1.33
B2K3 1.67 1.67 2.00 5.33 1.78
B3Ko 1.33 1.33 1.33 4.00 1.33
BsK; 1.33 1.67 1.67 4.67 1.56
Bs:K; 1.67 1.67 2.00 5.33 1.78
B3K; 2.00 1.67 2.00 5.67 1.89
Total 20.33 21.67 22.67 64.66
Rataan 1.27 1.35 1.42 1.35
Lampiran 18. Daftar sidik ragam Jumlah Tunas (tunas) Umur 6 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.17 0.09 2.37tn 3,32
Perlakuan 15 3.84 0.26 7.07* 2,01
B 3 2.08 0.69 19.16 * 2,92
Linier 1 12.10 12.10 333.93 * 4,17
Kuadratik 1 0.22 0.22 6.17 * 4,17
Kubik 1 0.18 0.18 487 * 4,17
K 3 1.42 0.47 13.05 * 2,92
Linier 1 8.11 8.11 223.86 * 4,17
Kuadratik 1 0.22 0.22 6.10 * 4,17
Kubik 1 0.18 0.18 492 * 4,17
Interaksi 9 0.34 0.04 1.05tn 2,21
Galat 30 1.09 0.04
Total 47 5.10
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :14.13 %



Lampiran 19. Data Pengamatan Jumlah Tunas (tunas) Umur 8 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... tUNAS...ccveeiieccee e

BoKo 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00
BoK1 1.33 1.00 1.33 3.67 1.22
BoK> 1.67 1.67 2.00 5.33 1.78
BoK3 1.33 1.67 1.67 4.67 1.56
B:1Ko 1.33 1.33 1.00 3.67 1.22
Bi1K; 1.67 2.00 1.67 5.33 1.78
B:K> 1.67 2.00 2.00 5.67 1.89
Bi1Ks 2.00 2.00 1.67 5.67 1.89
B,Ko 1.67 1.67 1.33 4.67 1.56
BoK; 1.67 2.00 1.67 5.33 1.78
B,K> 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
BoKs 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
B3Ko 1.33 1.67 1.33 4.33 1.44
BsK; 1.67 2.00 1.67 5.33 1.78
B:K> 2.00 2.00 2.33 6.33 2.11
Bs3K3 2.33 2.33 2.33 7.00 2.33
Total 26.67 28.33 27.00 82.00

Rataan 1.67 1.77 1.69 1.71

Lampiran 20. Daftar sidik ragam Jumlah Tunas (tunas) Umur 8 MST.

SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.10 0.05 1.84 tn 3,32
Perlakuan 15 5.69 0.38 14.39 * 2,01
B 3 1.93 0.64 24.44 * 2,92
Linier 1 10.66 10.66 404.40 * 4,17
Kuadratik 1 0.89 0.89 33.88 * 4,17
Kubik 1 0.04 0.04 1.70 tn 4,17
K 3 3.34 1.11 42.25* 2,92
Linier 1 17.79 17.79 674.50 * 4,17
Kuadratik 1 1.99 1.99 75.59 * 4,17
Kubik 1 0.28 0.28 10.45* 4,17
Interaksi 9 0.42 0.05 1.76 tn 2,21
Galat 30 0.79 0.03
Total 47 6.58
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :9.51%



Lampiran 21. Data Pengamatan Jumlah Tunas (tunas) Umur 10 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... tUNAS.....ooeriiei
BoKo 1.33 1.33 1.33 4.00 1.33
BoK1 2.00 1.33 1.67 5.00 1.67
BoK> 2.00 2.00 2.33 6.33 2.11
BoK3 1.67 2.00 2.67 6.34 2.11
B1Ko 1.67 2.00 1.33 5.00 1.67
B:1K; 2.33 2.67 2.33 7.33 2.44
B:K; 2.33 2.00 2.00 6.33 2.11
B:1K3 2.00 2.67 2.67 7.33 2.44
B2Ko 1.67 2.00 1.67 5.34 1.78
B.K; 2.00 3.00 2.33 7.33 2.44
B.K; 2.67 2.67 2.33 7.67 2.56
B2K3 2.67 2.67 2.67 8.00 2.67
B3Ko 2.00 2.67 1.67 6.33 2.11
BsK; 2.67 3.00 2.67 8.33 2.78
Bs:K; 2.33 2.67 2.33 7.33 2.44
B3K3 3.67 3.33 3.33 10.33 3.44
Total 35.01 38.00 35.33 108.34
Rataan 2.19 2.38 2.21 2.26
Lampiran 22. Daftar sidik ragam Jumlah Tunas (tunas) Umur 10 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.34 0.17 1.98 tn 3,32
Perlakuan 15 11.82 0.79 9.26 * 2,01
B 3 4.97 1.66 19.45 * 2,92
Linier 1 29.45 29.45 346.08 * 4,17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.16 tn 4,17
Kubik 1 0.33 0.33 3.89tn 4,17
K 3 5.55 1.85 21.72* 2,92
Linier 1 28.36 28.36 333.29 * 4,17
Kuadratik 1 1.12 1.12 13.10 * 4,17
Kubik 1 3.80 3.80 44.64 * 4,17
Interaksi 9 1.31 0.15 1.72 tn 2,21
Galat 30 2.55 0.09
Total 47 14,71
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :12.92 %



Lampiran 23. Data Pengamatan Jumlah Tunas (tunas) Umur 12 MST.

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... tUNAS.....ooeriiei
BoKo 2.00 1.67 2.00 5.67 1.89
BoK1 2.67 1.33 2.00 6.00 2.00
BoK> 2.00 2.33 2.33 6.67 2.22
BoK3 2.67 2.33 3.00 8.00 2.67
B:1Ko 2.33 2.00 1.33 5.67 1.89
B:1Ki 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
B:K; 2.33 2.33 2.00 6.67 2.22
B1Kj 2.33 3.00 3.33 8.67 2.89
B2Ko 2.00 2.33 2.00 6.33 2.11
B2K; 2.67 3.33 3.00 9.00 3.00
B.K; 3.00 3.33 3.33 9.67 3.22
B2K; 3.33 3.00 2.67 9.00 3.00
B3Ko 2.33 3.00 2.00 7.33 2.44
BsK; 2.67 3.67 3.33 9.67 3.22
Bs:K; 2.67 3.33 3.00 9.00 3.00
B3K3 4.00 3.67 3.67 11.33 3.78
Total 41.99 43.66 42.00 127.66
Rataan 2.62 2.73 2.63 2.66
Lampiran 24. Daftar sidik ragam Jumlah Tunas (tunas) Umur 12 MST.
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.12 0.06 0.42tn 3,32
Perlakuan 15 14.26 0.95 6.82 * 2,01
B 3 571 1.90 13.65 * 2,92
Linier 1 34.22 34.22 24551 * 4,17
Kuadratik 1 0.01 0.01 0.10tn 4,17
Kubik 1 0.02 0.02 0.18 tn 4,17
K 3 6.39 2.13 15.29 * 2,92
Linier 1 29.45 29.45 211.31* 4,17
Kuadratik 1 1.69 1.69 12.12 * 4,17
Kubik 1 7.22 7.22 51.82* 4,17
Interaksi 9 2.15 0.24 1.72 tn 2,21
Galat 30 4.18 0.14
Total 47 18.55
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :14.04 %



Lampiran 25. Data Pengamatan Panjang Akar (cm)

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... CMetiiiee e
BoKo 15.00 16.00 13.00 44.00 14.67
BoK1 23.25 16.83 18.17 58.25 19.42
BoK> 21.00 15.67 16.50 53.17 17.72
BoK3 17.67 20.67 21.33 59.67 19.89
B1Ko 16.17 18.33 15.67 50.17 16.72
B:1K; 16.87 13.33 17.67 47.87 15.96
B:K; 19.33 18.00 20.67 58.00 19.33
B1K3 21.50 20.00 23.50 65.00 21.67
B2Ko 16.80 16.17 15.67 48.63 16.21
B.K; 17.83 19.83 20.00 57.67 19.22
B.K; 19.00 21.67 23.17 63.83 21.28
B2K3 22.83 22.67 20.33 65.83 21.94
B3Ko 19.17 18.33 18.67 56.17 18.72
BsK; 23.50 21.33 20.67 65.50 21.83
Bs:K; 20.67 23.00 23.67 67.33 22.44
B3K; 28.50 26.57 27.67 82.73 27.58
Total 319.09 308.40 316.33 943.82
Rataan 19.94 19.28 19.77 19.66
Lampiran 26. Daftar sidik ragam Panjang Akar (cm)
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 3.85 1.92 0.58 tn 3,32
Perlakuan 15 453.77 30.25 9.06 * 2,01
B 3 161.52 53.84 16.13 * 2,92
Linier 1 854.45 854.45  255.94 * 4,17
Kuadratik 1 111.15 111.15 33.30* 4,17
Kubik 1 3.51 3.51 1.05tn 4,17
K 3 236.94 78.98 23.66 * 2,92
Linier 1 1390.75 1390.75 416.59 * 4,17
Kuadratik 1 0.04 0.04 0.01tn 4,17
Kubik 1 30.84 30.84 9.24 * 4,17
Interaksi 9 55.31 6.15 1.84 tn 2,21
Galat 30 100.15 3.34
Total 47 557.77
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK :9.29 %



Lampiran 27. Data Pengamatan Berat Basah (g)

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... (o FRTTURRPRR
BoKo 5.85 5.75 5.99 17.59 5.86
BoK1 6.40 6.28 6.30 18.98 6.33
BoK> 7.07 7.24 7.46 21.77 7.26
BoK3 7.85 8.07 8.05 23.97 7.99
B1Ko 8.27 8.73 9.14 26.14 8.71
B:1K; 9.41 9.61 9.45 28.48 9.49
B:K; 9.88 10.88 10.01 30.77 10.26
B:1K3 10.35 11.28 11.45 33.09 11.03
B2Ko 9.75 9.68 9.48 28.92 9.64
B2K; 10.38 10.83 10.79 32.00 10.67
B.K; 11.84 12.09 11.56 35.49 11.83
B2K3 12.25 12.53 12.25 37.03 12.34
B3Ko 10.28 10.05 10.05 30.39 10.13
BsK; 10.61 10.47 11.07 32.15 10.72
Bs:K; 12.15 12.13 12.70 36.98 12.33
B3K; 12.87 12.98 13.08 38.92 12.97
Total 155.23 158.59 158.84 472.66
Rataan 9.70 9.91 9.93 9.85
Lampiran 28. Daftar sidik ragam Berat Basah (g)
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.51 0.25 3.58 * 3.32
Perlakuan 15 207.14 13.81 193.86 * 2.01
B 3 160.86 53.62 752.70 * 2.92
Linier 1 840.60 840.60 11800.39* 4.17
Kuadratik 1 121.38 121.38  1703.96 * 4.17
Kubik 1 3.15 3.15 44.25 * 4.17
K 3 44.94 14.98 210.28 * 2.92
Linier 1 266.99 266.99  3747.99* 4.17
Kuadratik 1 0.04 0.04 0.59 tn 4.17
Kubik 1 2.60 2.60 36.45 * 4.17
Interaksi 9 1.35 0.15 2.11tn 2.21
Galat 30 2.14 0.07
Total 47 209.79
Keterangan : tn : Tidak Nyata
. Nyata

KK:2,71%



Lampiran 29. Data Pengamatan Berat Kering (g)

Perlakuan | U Ianlglan i Total Rataan
.................................... (o FRTTURRPRR
BoKo 1.40 1.52 1.45 4.37 1.46
BoK1 1.56 1.59 1.53 4.68 1.56
BoK> 1.79 1.94 1.76 5.48 1.83
BoK3 1.80 1.92 2.93 6.65 2.22
B1Ko 2.17 2.64 2.89 7.70 2.57
B:1K; 2.63 2.97 3.46 9.06 3.02
B:K; 2.76 3.44 3.00 9.20 3.07
B:1K3 2.97 3.55 3.76 10.28 3.43
B2Ko 2.79 2.75 2.29 7.83 2.61
B.K; 3.00 3.44 3.36 9.79 3.26
B.K; 3.49 3.86 3.92 11.28 3.76
B2K3 3.84 4.24 4.37 12.45 4.15
B3Ko 3.20 3.71 2.57 9.49 3.16
BsK; 3.24 3.22 3.22 9.68 3.23
Bs:K; 3.93 4.16 4.04 12.13 4.04
B3K3 4.67 4.55 4.90 14,12 4.71
Total 45.24 49.50 49.45 144.20
Rataan 2.83 3.09 3.09 3.00
Lampiran 30. Daftar sidik ragam Berat Kering (g)
SK DB JK KT F.Hit F.Tabel
Blok 2 0.75 0.37 447 * 3,32
Perlakuan 15 39.07 2.60 31.15* 2,01
B 3 28.09 9.36 111.96 * 2,92
Linier 1 151.47 151.47  1811.37* 4,17
Kuadratik 1 15.07 15.07 180.27 * 4,17
Kubik 1 1.97 1.97 23.60 * 4,17
K 3 9.34 3.11 37.23* 2,92
Linier 1 55.72 55.72 666.38 * 4,17
Kuadratik 1 0.32 0.32 3.77* 4,17
Kubik 1 0.01 0.01 0.08 tn 4,17
Interaksi 9 1.64 0.18 2.18tn 2,21
Galat 30 2.51 0.08
Total 47 42.32
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* 1 Nyata

KK 9,63 %



